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 Abstrak:  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Pengaruh 

Fasilitas Toko dan Ketersediaan Produk Terhadap Keputusan 

Pembeliaan Pada UD.Cita Persada Sibuluan Kabupaten Tapanuli 

Tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Selanjutnya 

dari uji normalitas diketahui variabel terdistribusi secara normal, 

yang ditunjukkan disribusi data yang tidak menceng ke kiri atau 

ke kanan dan Asymp, Sig sebesar 0,200 > probabilitas 0,05 dan 

nilai Z Kolmogorov Smirnov sebesar 0,095 < dari nilai Z untuk 

Sig 5% yaitu 1,97. Dari uji Heteroskedastisitas bahwa titik-titik 

menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun 

dibawah anhka nol pada sumbu Y, maka disimpulkan tidak 

terjadi masalah Heteroskedastisitas. Dari uji multikolinearitas 

diketahui tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model 

regresi. Dari persamaan model regresi Y = 9,197 + 0,533X1 + 

0,302X2, menunjukkan terjadi pengaruh pada Keputusan 

Pembelian ditentukan Fasilitas Toko dan Ketersediaan Produk. 

Sedangkan dari uji t diketahui nilai thitung Fasilitas Toko sebesar 

5,133, lebih besar dari ttabel sebesar 1,67793, maka Fasilitas Toko 

berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada UD.Cita 

Persada Sibuluan Kabupaten Tapanuli Tengah, berarti Ha 

diterima dan H0 ditolak. Selanjutnya dari uji t diketahui nilai 

thitung Ketersediaan Produk sebesar 3,227 lebih besar dari ttabel 

sebesar 1,67793, maka Ketersediaan Produk berpengaruh 

terhadap Keputusan Pembelian pada UD.Cita Persada Sibuluan 

Kabupaten Tapanuli Tengah. Dari uji F diketahui nilai Fhitung 

sebesar 45,705 lebih besar dari nilai F table sebesar 3,20 maka 

Fasilitas Toko dan Ketersediaan Produk berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian pada UD.Cita Persada Sibuluan 

Kabupaten Tapanuli Tengah, berarti Ha diterima dan H0 ditolak. 

Kata kunci: Fasilitas Toko, Ketersediaan Produk dan Keputusan 

Pembelian. 

 

 

Pendahuluan 

Perkembangan sektor ritel, terutama di industri bangunan, mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Toko bangunan menjadi salah satu tempat yang strategis bagi 

konsumen untuk memenuhi kebutuhan bahan bangunan dan peralatan konstruksi. Dengan semakin 
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banyaknya pilihan toko bangunan yang tersedia, konsumen dihadapkan pada berbagai macam fasilitas 

dan ketersediaan produk yang dapat memengaruhi keputusan pembelian mereka. Oleh karena itu, penting 

untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor ini terhadap perilaku pembelian konsumen. 

Fasilitas toko, seperti layout toko, kenyamanan, serta fasilitas pelayanan tambahan, berfungsi 

untuk menciptakan pengalaman berbelanja yang menarik bagi konsumen. Penempatan produk yang 

strategis, pelayanan yang ramah, serta kemudahan aksesibilitas menjadi faktor penting dalam menarik 

perhatian konsumen. Selain itu, ketersediaan produk adalah faktor krusial yang tidak dapat diabaikan. 

Konsumen cenderung memilih toko yang memiliki stok yang memadai dan beragam jenis produk, karena 

hal ini mencerminkan reputasi dan keandalan toko tersebut. Pengaruh fasilitas toko dan ketersediaan 

produk terhadap keputusan pembelian memiliki implikasi yang penting, baik bagi konsumen, maupun 

bagi pemilik toko bangunan. Dari sudut pandang konsumen, pemahaman yang mendalam tentang faktor-

faktor ini dapat membantu mereka dalam membuat keputusan yang lebih bijak dan memuaskan. 

Sementara itu, bagi pemilik toko, informasi mengenai preferensi konsumen dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan strategi penjualan dan pemasaran, sehingga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan 

dan pendapatan. 

Di sisi lain, pengetahuan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian dapat 

membantu toko bangunan untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Dalam konteks ini, penting 

untuk memahami bagaimana fasilitas yang disediakan dan ketersediaan produk dapat memengaruhi 

perilaku konsumen. Jika toko bangunan mampu menciptakan lingkungan berbelanja yang menarik dan 

menyediakan produk yang lengkap, maka kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian akan 

meningkat. Namun, meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai perilaku konsumen, 

masih terdapat kekurangan dalam kajian mengenai pengaruh fasilitas toko dan ketersediaan produk secara 

spesifik di toko bangunan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut 

dengan melakukan analisis yang mendalam mengenai pengaruh kedua variabel tersebut terhadap 

keputusan pembelian di toko bangunan. 

Dalam menyusun penelitian ini, penulis berusaha untuk menjawab beberapa pertanyaan kunci. 

Pertama, sejauh mana fasilitas toko seperti layout, kebersihan, dan pelayanan mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen di UD.Cita Persada Sibuluan Kabupaten Tapanuli Tengah? Kedua, bagaimana 

ketersediaan produk, baik dari segi jumlah maupun variasi, mempengaruhi keputusan pembelian? Dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi 

UD.Cita Persada Sibuluan Kabupaten Tapanuli Tengah dalam meningkatkan kualitas layanan dan produk 

mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen di toko bangunan, serta 

untuk memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dan praktik di bidang pemasaran dan manajemen 

ritel. Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi pemilik toko bangunan dalam 

merancang strategi yang lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Dalam era 

persaingan yang semakin ketat, pemahaman yang mendalam tentang pengaruh fasilitas toko dan 

ketersediaan produk terhadap keputusan pembelian sangatlah penting. Melalui penelitian ini, diharapkan 

akan tercipta strategi yang dapat memberikan nilai lebih bagi konsumen serta memberikan keuntungan 

bagi pemilik toko bangunan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan, tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi praktik di lapangan. 

Studi Literatur 

Fasilitas Toko  

Fasilitas merupakan segala sesuatu yang sangat penting di dalam usaha jasa, fasilitas yang 

diberikan kepada konsumen dapat mempermudah dalam penggunaan sarana dan prasarana yang telah 
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disediakan. Fasilitas yang dimaksud dapat berupa parkir, toilet, toko yang luas. Fasilitas memiliki 

pengaruh besar terhadap keputusan pembelian konsumen. Fasilitas merupakan aspek penting bagi 

perusahaan jasa, yang biasanya peralatan yang digunakan (Sudarwati, Kustiyah, & Tsani, 2017). Fasilitas 

adalah penyediaan perlengkapan fisik yang memberikan kemudahan kepada konsumen untuk melakukan 

aktivitasnya sehingga kebutuhan konsumen dapat terpenuhi (Sumayang, 2016). Fasilitas adalah sumber 

daya fisik yang harus ada sebelum suatu jasa dapat ditawarkan kepada konsumen (Tjiptono & Diana, 

2019). Fasilitas merupakan persediaan peralatan fisik yang memberikan kenyamanan bagi konsumen 

yang melalukan kegiatannya sehingga terpenuhi kebutuhan dan keinginan mereka (Jumini & Realize, 

2020). Fasilitas adalah sarana yang sifatnya mempermudah konsumen untuk melakukan suatu aktivitas 

(Tarigan, Lapian, & Tampenawas, 2022). 

Berdasarkan defenisi dari beberapa ahli diatas dapat di simpulkan bahwa fasilitas pendukung 

adalah sebuah sarana yang wajib disediakan oleh perusahaan atau bisnis yang bertujuan untuk menarik 

minat pembelian konsumen. 

Ketersediaan Produk 

Ketersediaan produk merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan agar dapat menjaga 

pelanggan untuk tetap melakukan pembelian suatu produk, perusahan harus menjaga ketersediaan produk 

ketika terjadi peningkatan permintaan terhadap produk yang ditawarkan. Ketersediaan produk adalah 

suatu faktor yang berkaitan dengan ketersediaan produk ataupun kemudahan untuk memperoleh produk 

tersebut, serta segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pelanggan dalam rangka mengkonsumsi produk 

tersebut (Conlon & Mortimer, 2013). Ketersediaan Produk adalah kiat secara konsisten dan efisien untuk 

memberi pelanggan apa yang diinginkan dan diharapkan oleh pelanggan dengan mudah diterima oleh 

pelanggan (Emiri, 2021). 

Keputusan Pembelian 

Menurut (Kotler & Keller, 2016) mendefenisikan bahwa “Keputusan pembelian merupakan 

bagian dari perilaku konsumen yaitu studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi 

memilih,membeli,menggunakan dan bagaimana barang,jasa,ide atau pengalaman untuk memuaskan 

kebutuhan dan keinginan mereka”. Menurut (Sopiah, 2016) “Pengambilan keoutusan konsumen adalah 

Proses pemecahan masalah yang diarahkan pada sasaran.Inti dari pengambilan keputusan konsumen 

adalah proses pengintegrasian yang mengombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua perilaku 

alternatif atau lebih, dan memilih salah satu diantaranya.” 

Kerangka Pikir Peneliti  

Kerangka pikir dapat diuraikan oleh jalan pikiran menurut kerangka yang logis atau dapat 

diartikan sebagai gambaran tentang hubungan antar variable dalam suatu penelitian.Didalam kerangka 

pikir inilah akan didudukkan masalah penilit yang telah diidentifikasikan dalam kerangka teoritis yang 

relevan, yang mampu menangkap, menerangkan, dan menunjuk terhadap masalah peneltian (Sugiyono, 

2017:60). Dalam penelitian ini dapat dibuat suatu kerangka berpikir yang dapat dijadikan pedoman dalam 

penulisan yang pada akhirnya dapat diketahui variable yang dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kerangka pikir pada gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Perumusan Hipotesis 

Menurut (Kuncoro, 2018) hipotesis adalah “Suatu penjelasan sementara tentang 

perilaku,fenomena,atau keadaan tertentu  yang akan terjadi”. Sedangkan menurut (Sugiyono, 2017) 

menyatakan bahwa hipotesis adalah “Jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian”. 

Berdasarkan pada kerangka pikir di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

1) Fasilitas Toko berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada UD.Cita Persada Sibuluan 

Kabupaten Tapanuli Tengah. 

2) Ketersediaan Prouduk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada UD.Cita Persada Sibuluan 

Kabupaten Tapanuli Tengah. 

3) Fasilitas Toko dan Ketersediaan Produk berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan Pembelian 

pada UD.Cita Persada Sibuluan Kabupaten Tapanuli Tengah 

Metode Penelitian 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Studi literatur, yaitu dengan mempelajari berbagai sumber bacaan yang berkaitan erat dengan masalah 

penelitian, baik berupa buku-buku karya ilmiah maupun peraturan perundang-undangan. 

b. Studi lapangan,yaitu dengan cara mengumpulkan data langsung dari lokasi penelitian yang dilakukan 

dengan cara : 

1. Observasi, adalah proses pengolahan data informasi dari tangan pertama dengan cara melakukan 

pengamatan. 

2. Wawancara, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab secara tatap 

muka dengan pihak yang dapat memberikan keterangan tentang Fasilitas Toko, Ketersediaan 

Produk dan Keputusan Pembelian yang menjadi faktor penelitian. 

3. Dokumentasi, yaitu suatu cara yang digunakan untuk diperoleh data dan informasi dalam bentuk 

buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian. 

4. Kuesioener, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan instrument pertanyaan secara 

tertulis kepada responden yang dijawab oleh responden secara tertulis pula. 
 

 Secara umum teknik dalam pemberian skor yang digunakan dalam kuesioner penelitian ini adalah 

teknik skala likert. Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu (Pasolong, 2020). Fenomena ini telah 

Facilities Took 

(Variable X1) 

Ketersediaan Produce 

(Varaiabel X2) 

Keputusan Pembelian 

(Varaiabel Y) 
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ditetapkan secara spesifik oleh penulis yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dalam 

penelitian, responden harus memilih pernyataan dan mengisi pertanyan yang sudah ditetapkan secara 

spesifik oleh peneliti. 

Tabel 1. Instrument Skala Likert 

 

 

 

 

 

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan sebuah langkah dalam mencari dan proses penyusunan secara 

sistematis data yang didapatkan berasal dari hasil wawancara, hasil catatan lapangan, dan hasil 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan dalam menyusun 

kedalam pola, memilih data mana yang di anggap penting dan data yang akan dipelajari, dan dibuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2017) Metode 

analisis data yang digunakan peneliti adalah menggunakan alat bantu aplikasi Software Statistical 

Package For Social Scienses (SPSS) Versi 31 Windows.Secara inti metode analisis data dalam kuantitatif 

Hasil  

Karakteristik responden berdasarkan umur  

Dari hasil penyebaran kuesioner, analisis data responden yang merupakan konsumen UD.Cita 

Persada Sibuluan Kabupaten Tapanuli Tengah digolongkan menurut usia adalah sebagai berikut : 

Tabel 2. Data Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah Persentase 

1. Sampai dengan 40 tahun 19 Orang 38% 

2. 41-50 15 Orang 30% 

3. 51-60 14 Orang 28% 

4. > 60 tahun 2 Orang 4% 

Jumlah 50 Orang 100% 

Sumber : Pengolahan Data (2025) 

Dari Tabel 2. di atas, konsumen dengan rentang usia sampai dengan 40 tahun sebanyak 19 orang 

(38%), dan rentang usia 41 sampai dengan 50 tahun sebanyak 15 orang (30%), rentang usia 51 sampai 

dengan 60 tahun sebanyak 14 orang (28%), serta rentang usia lebih dari dari 60 tahun sebanyak 2 orang 

(4%). 

 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Sedangkan berdasarkan jenis kelamin karakteristik responden dapat dilihat dari table berikut : 

Tabel 3. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

NO Jenis Kelamin Jumlah Persentese 

1. Laki-laki 32 Orang 64% 

2. Perempuan 18 Orang 36% 

Jumlah 50 Orang 100% 

No. Alternative Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Kurang Setuju 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 
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  Sumber : Pengolahan Data (2025) 

Dari data Tabel 3. di atas, dapat dilihat bahwa responden laki-laki lebih banyak dari responden 

perempuan yaitu 64% berbanding 36%. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Jawaban  dan Keputusan Pembelian dari setiap Item 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F = Frekuensi Jawaban 

Sc = Score (Frekuensi x nilai) 

Sumber : Hasil Penelitian 

 Berdasarakan skala nilai Tabel 4. di atas, selanjutnya diintrepresentasikan nilai rata-rata yang 

diperoleh dari hasil pernyataan mengenai Ketersediaan Produk rata-rata dari setiap item sebagai berikut : 

a) Hasil survey responden tentang Saya membeli produk yang dipasarkan UD.Cita Persada Sibuluan 

Kabupaten Tapanuli Tengah sesuai dengan kebutuhan saya, rata- rata mendapat nilai 4, 62 termasuk dalam 

kategori sangat baik 

b) Hasil survey responden tentang Jika saya memiliki kebutuhan mendesak, saya segera mencari produk yang 

tepat, rata- rata mendapat nilai 4, 58 termasuk dalam kategori sangat baik. 

c) Hasil survey responden tentang Saya mengetahui informasi produk yang di pasarkan UD.Cita Persada 

Sibuluan Kabupaten Tapanuli Tengah dari teman terdekat saya, rata- rata mendapat nilai 4, 54 termasuk dalam 

kategori sangat baik. 

d) Hasil survey responden tentang Saya sering mencari informasi tentang produk yang akan saya beli sebelum 

mengambil keputusan, rata- rata mendapat nilai 4, 66 termasuk dalam kategori sangat baik. 

e) Hasil survey responden tentang Saya membandingkan beberapa produk sebelum memutuskan untuk 

membeli di UD.Cita Persada Sibuluan Kabupaten Tapanuli Tengah., rata- rata mendapat nilai 4, 88 termasuk 

dalam kategori sangat baik. 

f) Hasil survey responden tentang Faktor-faktor seperti harga, kualitas, dan merek sangat mempengaruhi 

pilihan saya dalam memilih produk di UD.Cita Persada Sibuluan Kabupaten Tapanuli Tengah., rata- rata 

mendapat nilai 4, 8 termasuk dalam kategori sangat baik. 

g) Hasil survey responden tentang Keputusan saya untuk membeli ditentukan oleh seberapa banyak informasi 

yang telah saya peroleh tentang produk tersebut, rata- rata mendapat nilai 4, 72 termasuk dalam kategori sangat 

baik. 

 

No. 

Frekuensi Jawaban 

Jumlah 

Rata- rata 

SS S KS TS STS 

F Sc F Sc F Sc F Sc F Sc F Sc 

1. 32 160 16 64 2 6 0 0 0 0 50 231 4,62 

2. 30 150 17 68 3 9 0 0 0 0 50 229 4,58 

3. 26 130 22 88 2 6 0 0 0 0 50 227 4,54 

4. 30 150 19 76 1 3 0 0 0 0 50 233 4,66 

5. 40 200 9 36 1 3 0 0 0 0 50 244 4,88 

6. 35 175 14 56 1 3 0 0 0 0 50 240 4,8 

7. 31 155 17 68 2 6 0 0 0 0 50 236 4,72 

8. 35 175 13 52 2 6 0 0 0 0 50 241 4,82 

9. 36 180 12 48 2 6 0 0 0 0 50 243 4,86 

10. 28 140 19 76 3 6 0 0 0 0 50 234 4,68 

Rata-rata 4,716 

4,72 



JEMBATAN : Jurnal Ekonomi dan Manajemen 

Volume : 03 | Nomor 01 | Maret 2026 | E-ISSN : 3047-7409  

  

 
This is a Creative Commons License This work is licensed under a Creative Commons attribution-
NonCommercial 4.0 International License 

17 
  

 

 

 

h) Hasil survey responden tentang Saya cenderung membeli produk yang sudah saya teliti dan bandingkan 

terlebih dahulu, rata- rata mendapat nilai 4, 82 termasuk dalam kategori sangat baik. 

i) Hasil survey responden tentang Saya merasa puas setelah menggunakan produk yang dipasarkan UD.Cita 

Persada Sibuluan Kabupaten Tapanuli Tengah., rata- rata mendapat nilai 4, 86 termasuk dalam kategori sangat 

baik. 

j) Hasil survey responden tentang Saya merekomendasikan produk yang dipasarkan UD.Cita Persada 

Sibuluan Kabupaten Tapanuli Tengah pada orang lain, rata- rata mendapat nilai 4, 68 termasuk dalam kategori 

baik. 

k) Berdasarkan interprestasi nilai rata-rata di atas menunjukkan bahwa faktor Keputusan Pembelian pada UD.Cita 

Persada Sibuluan Kabupaten Tapanuli Tengah dengan nilai rata-rata sebesar 4, 72 tergolong dalam kategori 

sangat baik. 

Pembahasan 

Pengaruh Fasilitas Toko Terhadap Keputusan Pembelian pada UD.Cita Persada Sibuluan 

Kabupaten Tapanuli Tengah 

Berdasarkan uji-t yang dilakukan diketahui bahwa nilai thitung > ttabel (5,133 > 1,67793) dengan 

tingkat signifikan 0,002 lebih kecil dari 0, 05, maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak, artinya Fasilitas Toko berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada UD.Cita 

Persada Sibuluan Kabupaten Tapanuli Tengah. 

Indikator tertinggi variabel Fasilitas Toko berada pada pernyataan, Desain UD.Cita Persada Sibuluan 

Kabupaten Tapanuli Tengah menarik perhatian saya saat pertama kali melihatnya, hal ini yang membuat konsumen 

semakin penasaran untuk berbelanja di UD.Cita Persada Sibuluan Kabupaten Tapanuli Tengah. 

Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan (Nur Afriani Lubis, 

2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Suasana Toko dan Kelengkapan Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian pada Oke Supermarket Tanjung Morawa”, dari hasil penelitian diketahui bahwa 

Suasana Toko berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Oke Supermarket 

Tanjung Morawa, selanjutnya sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad Rafiq 

Sinaga, 2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Ketersediaan Produk Dan Fasilitas 

Pendukung Terhadap Keputusan Pembelian Pada Toko Roti Vjcakes Di Pematang Siantar”. Dengan hasil 

penelitian diketahui bahwa Fasilitas Pendukung memiliki pengaruh positif dan signifikan pada keputusan 

pembelian produk di toko roti Vjcakes Pematang Siantar. 

 

Pengaruh Ketersediaan Produk Terhadap Keputusan Pembelian pada UD.Cita Persada Sibuluan 

Kabupaten Tapanuli Tengah 

Berdasarkan uji-t yang dilakukan pada Pengaruh Ketersediaan Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian diketahui bahwa nilai thitung > ttabel (3,227 > 1,67793) dengan tingkat signifikansi 0,002 atau 

lebih kecil dari 0.05, maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, artinya 

Ketersediaan Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian UD.Cita Persada Sibuluan Kabupaten 

Tapanuli Tengah. 

Indikator tertinggi variabel Ketersediaan Produk Saya merasa bahwa produk-produk yang ditawarkan 

selalu terbaru dan relevan, hal ini yang membuat konsumen tertarik melakukan pembelian pada produk UD.Cita Persada 

Sibuluan Kabupaten Tapanuli Tengah. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Nur Afriani Lubis, 

2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Suasana Toko dan Kelengkapan Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian pada Oke Supermarket Tanjung Morawa”, dari hasil penelitian diketahui bahwa 

Kelengkapan Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Oke 

Supermarket Tanjung Morawa, selanjutnya sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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(Muhammad Rafiq Sinaga, 2022)dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Ketersediaan Produk Dan 

Fasilitas Pendukung Terhadap Keputusan Pembelian Pada Toko Roti Vjcakes Di Pematang Siantar”. 

Dengan hasil penelitian diketahui bahwa Ketersediaan Produk memiliki pengaruh positif dan signifikan 

pada keputusan pembelian produk di toko roti Vjcakes Pematang Siantar. 

 

Pengaruh Fasilitas Toko Dan Ketersediaan Produk Terhadap Keputusan Pembelian pada UD.Cita 

Persada Sibuluan Kabupaten Tapanuli Tengah 

Berdasarkan dari hasil uji F (Anova) yang dilakukan dalam penelian ini menunjukkan bahwa 

Fhitung lebih besar dari Ftabel ( 45, 705 > 3,20), dan nilai signifikansi  adalah 0,001 yang lebih kecil dari nilai 

α sebesar 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Fasilitas Toko dan Ketersediaan Produk 

berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada UD.Cita Persada Sibuluan Kabupaten Tapanuli Tengah. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Nur Afriani Lubis, 

2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Suasana Toko dan Kelengkapan Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian pada Oke Supermarket Tanjung Morawa”, selanjutnya (Muhammad Rafiq Sinaga, 

2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Ketersediaan Produk Dan Fasilitas Pendukung 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada Toko Roti Vjcakes Di Pematang Siantar”, dari penelitian tersebut 

diketahui bahwa Fasilitas Toko dan Ketersediaan Produk secara simultan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan pada Keputusan Pembelian 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan uraian permasalahan yang ada, teori-teori yang ditinjau sebelumnya dan metedologi 

penelitian yang digunakan serta hasil penelitian tentang Analisis Pengaruh Fasilitas Toko dan 

Ketersediaan Produk Terhadap Keputusan Pembelian pada UD.Cita Persada Sibuluan Kabupaten 

Tapanuli Tengah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian instrument yang dilakukan menunjukkan nilai corrected item total correlation diatas 

nilai r kritis 0,30 yang berarti semua butir pernyataan variabel dinyatakan valid sehingga memenuhi 

syarat sebagai alat ukur variabel Fasilitas Toko, Ketersediaan Produk dan Keputusan Pembelian pada 

UD.Cita Persada Sibuluan Kabupaten Tapanuli Tengah . 

2. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach Alpha yang diperoleh diatas 0, 6 sehingga 

semua alat ukur yang digunakan dinyatakan reliabel dan memenuhi syarat sebagai alat ukur variabel 

Fasilitas Toko dan Ketersediaan Produk serta Keputusan Pembelian pada UD.Cita Persada Sibuluan 

Kabupaten Tapanuli Tengah. 

3. Hasil pengujian normalitas dengan histogram yang berbentuk lonceng dan grafik normal PP Plot 

standardized residual menunjukkan bahwa sebuah titik-titik residual data Fasilitas Toko, 

Ketersediaan Produk dan Keputusan Pembelian pada scater plot mengikuti data disepanjang garis 

diagonal, serta uji statistik Kolmogorov Smirnov dimana Asymp, Sig sebesar 0,200 > probabilitas 

0,05 dan nilai Z Kolmogorov Smirnov sebesar 0,095 < dari nilai Z untuk Sig 5% yaitu 1,97 sehingga 

dapat disimpulkan kedua data variabel berdistribusi normal. 

4. Persamaan regresi yang diperoleh Y = 9,197 + 0,533X1 + 0,302X2, hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi pengaruh pada variabel terikat (Keputusan Pembelian) yang ditentukan oleh variabel bebas 

Fasilitas Toko (X1) dengan koefisien regresi sebesar 0,533 dan sebesar 0,302 oleh variabel 

Ketersediaan Produk (X2). Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat dikatakan bahwa apabila 

ditambahkan satu satuan variabel X (Fasilitas Toko) akan menambah peningkatan variabel Y 

(Keputusan Pembelian) sebesar koefisien regresi 0,533 dengan catatan variabel Ketersediaan Produk 

dan variabel lainnya yang tidak dilakukan penelitian dibuat tetap. Demikian juga apabila variabel 

Fasilitas Toko dan variabel lainnya dibuat tetap, sedangkan variabel Ketersediaan Produk ditambah 

sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan variabel Keputusan Pembelian sebesar 0,302. 
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5. Berdasarkan uji t (uji hipotesis) yang dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung dengan 

ttabel didapat bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 5,133 > 1,67793 untuk variabel Fasilitas 

Toko dengan nilai signifikan sebesar 0,002 dan 3,227 > 1,67793 untuk variabel Ketersediaan Produk 

dengan nilai signifikan 0,002, maka dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan Failitas 

Toko berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pad UD.Cita Persada Sibuluan Kabupaten 

Tapanuli Tengah dan hipotesis yang kedua Ketersediaan Produk berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian pada UD.Cita Persada Sibuluan Kabupaten Tapanuli Tengah, terbukti dan dapat diterima. 

6. Berdasarkan uji F yang dilakukan dengan membandingkan antara nilai Fhitung dengan Ftabel hasil ini 

dapat dilihat dari nilai Fhitung 45, 705 sedangkan nilai Ftabel 3, 20 dan, karena Fhitung > Ftabel dengan 

signifikan 0,001 < 0, 05, maka dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan Fasilitas Toko 

dan Ketersediaan Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada UD.Cita Persada 

Sibuluan Kabupaten Tapanuli Tengah, terbukti dan dapat diterima. 
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